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ABSTRAK

Seiring perkembangan jaman, banyak teknologi telah berkembang dengan pesat,
banyak konstruksi yang dibangun dengan beban besar, akan tetapi daya dukung
tanah untuk memikul beban tidak memadai dan penurunannya pun melewati batas
izin yang diizinkan. Desain fondasi telapak dengan menggunakan perkuatan
(geogrid) ini dilakukan sebagai salah satu solusi masalah kapasitas daya dukung
tanah butir kasar, sehingga mampu memikul beban lebih besar dibandingkan
fondasi tanpa perkuatan.

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh penggunaan geogrid terhadap
daya dukung dan penurunan fondasi telapak menerus pada tanah pasir. Analisis
yang dilakukan dengan menghitung daya dukung fondasi tanpa dan dengan
perkuatan, menghitung penurunan fondasi tanpa dan dengan perkuatan,
menghitung panjang minimum perkuatan yang dibutuhkan, membandingkan nilai
daya dukung fondasi tanpa dan dengan perkuatan, membandingkan besar
penurunan fondasi tanpa dan dengan perkuatan. Perkuatan digunakan 1 dan 2
lapis dibawah fondasi, lapis 1 berjarak 0,5m dari dasar fondasi dan lapis 2
berjarak 0,5m dari perkuatan lapis pertama. Perkuatan menggunakan 2 jenis yang
berbeda yaitu TT 045 SAMP dan TT 060 SAMP. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah persamaan yang sudah ada di literatur dan dibantu dengan
menggunakan perangkat lunak Plaxis 2D.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa panjang perkuatan minimum pada
lapis 1 sebesar 3,75m dan untuk lapis 2 sebesar 5,25m yang kemudian dimodelkan
pada perangkat lunak Plaxis dan panjang kedua lapis perkuatan tersebut
dibulatkan menjadi 6m. Fondasi tanpa perkuatan menghasilkan daya dukung
sebesar 192,208KN/m? dan penurunan sebesar 38,29mm, sedangkan fondasi
dengan perkuatan menghasilkan daya dukung terbesar sebesar 212,399kN/m? dan
penurunan terkecil sebesar 36,91mm. Penggunaan geogrid meningkatkan daya
dukung + 10%, namun tidak terlalu berpengaruh terhadap penurunan fondasi yang
hanya meningkatkan + 4%.

Kata kunci: fondasi telapak, perkuatan (geogrid), tanah berbutir kasar, daya
dukung, penurunan

ix Universitas Kristen Maranatha



INFLUENCE OF GEOGRID REINFORCEMENT
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ABSTRACT

Along with the development of the era, many constructions are built with large
loads but the bearing capacity of the soil to carry the burden is inadequate and its
decline also exceeds the permissible permits. The design of the palm foundation
using the reinforcement (geogrid) is done as one of the problem solving capacity
of soil grain soil capacity, so as to bear a greater load than the foundation
without reinforcement.

This study aims to evaluate the effect of geogrid use on the carrying capacity and
decrease of palm foundation on sand soil. The analysis performed by calculating
the bearing capacity of the foundation without and with retrofitting, calculate the
decline of the foundation without and by retrofitting, calculate the required
minimum retention length, compare the bearing capacity of the foundation
without and with the reinforcement, compare the decrease of the foundation
without and with the reinforcement. Retrofitting is used 1 and.2 layers under the
foundation, layer 1 is 0.5m from the foundation base and layer 2 is 0.5m from the
first layer reinforcement. Retrofitting uses 2 different types of TT 045 SAMP and
TT 060 SAMP. The method used in this study is the equations that already exist in
the literature and assisted by using 2D Plaxis software.

The results of this study show that the minimum reinforcement length in layer 1 is
3.75m and for layer 2 of 5.25m which is then modeled on Plaxis software and the
length of the two layers of reinforcement is initiated to 6m. The reinforcing
foundation yielded a bearing capacity of 192,208kN/m2 and settlement of
38,29mm, while the foundation with reinforcement produced the largest bearing
capacity of 212,399kN/m2 and the smallest settlement of 36,91mm. Using geogrid
increases the bearing capacity of £ 10%, but does not significantly affect for the
settlement of foundation which only increases + 4%.

Keywords: palm foundation, reinforcement (geogrid), coarse sand soil, bearing
capacity, settlement
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